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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini menjadi salah satu hal
penting bagi manusia, karena dengan adanya teknologi mampu memberikan akses
serta jangkauan yang lebih luas. Manusia sebagai pengguna teknologi informasi
haruslah mampu memanfaatkan teknologi informasi ini secara maksimal. Adanya
Kemajuan teknologi dapat menjadi sarana positif bagi manusia terutama bagi
aparat desa dan UMKM vyang mana hal ini sangat kompleks untuk
keberlangsungan efektivitas kerja yang akan dilakukan oleh sumber daya manusia
yang ada di Desa Baru Ranji.

Meninjau dari hal tersebut, perlu adanya sebuah pendampingan khusus
untuk aparat desa dan UMKM di Desa Baru Ranji yang belum memahami alat
teknologi dan informasi situasi sulit seperti ini. Sehingga nanti nya hal tersebut
sangat mempengaruhi efektivitas kerja yang ada di Desa Baru Ranji. Dengan
sedikitnya wawasan tentang teknologi terutama dalam penggunaan yang selalu
digunakan untuk menunjang efektivitas kerja aparat desa dan UMKM dapat
menghambat kelancaran efektivitas kerja di desa tersebut.

Keterbatasan penguasaan teknologi pada aparatur desa dan UMKM Baru
Ranji membuat hambatan terutama dalam bidang kinerja di Desa Baru Ranji. Hal
ini tentunya akan berdampak bagi keberlangsungan efektivitas kerja serta

perlambatan dalam bidang administrasi. Bidang administrasi yang ada di aparatur



desa dan UMKM sangat kurang efektiv yang mana sangat banyak permasalahan
yang timbul akibat kurangnya pengetahuan tersebut.

Selain melakukan pendekatan teknlogi digital kepada pelaku UMKM, juga
diperlukan sebuah motivasi kerja sebagai satu tahap atau langkah dalam
pengembangan potensi pelaku UMKM dan aparatur desa . Motivasi Kkerja
merupakan usaha yang di lakukan seseorang untuk meningkatkan kapsitas dalam
dirinya dala bekerja agar menjadi kompeten. Bisa juga motivasi kerja di artikan
sebagai cara seseorang untuk meningkatkan kapsitas dirinya dalam bekerja agar
lebi produktif. Bisa juga motivasi kerja di artikan sebagai cara seseorang untuk
menjaga semangat kerjanya.

Dan bidang administrasi sangat berpengaruh dalam alat teknologi karena
berjalannya kinerja di bidang administrasi menggunakan kencanggihan alat
teknologi pada saat ini agar proses yang dijalankan dapat berjalan dengan optimal
tanpa adanya kendala. Oleh karena itu, PKPM merupakan kegiatan mahasiswa
sebagai syarat mata kuliah sekaligus sarana pengembangan ide kreatif dalam
pemanfaatan teknologi informasi guna meningkatkan efektivitas kerja aparatur
desa dan UMKM di Desa Baru Ranji. Berdasarkan latar belakang di atas penulis
mengangkat permasalahan pada “Kurangnya pengetahuan tentang IT pada aparat
desa dan UMKM sehingga mempengaruhi efektivitas kerja” yang terdapat di
Desa Baru Ranji yaitu dengan judul “OPTIMALISASI PENGEMBANGAN

KOMPETENSI APARATUR DESA DAN UMKM DI DESA BARU RANJI”.



1.1.1 Profil Desa dan Potensi Desa

Profil Desa

Desa : Baru Ranji

Kecamatan : Merbau Mataram
Kabupaten : Lampung Selatan

Provinsi : Lampung

Alamat . JI. Napak Tilas Raden Intan
Kepala Desa : Bpk.Misnandri

Luas Tanah : 186 Hektar

Kode Pos : 35357

Jumlah Penduduk : £200 Penduduk

Agama : 100% Islam

Berdiri : Sejak, 04 Mei 1920 (102 Tahun)

pasar suban @

Merbau mataram @

cua Maxar Technologies Dat

Gambar 1.1 Peta ilvakah Baru nji



Potensi Desa

No | Potensi Jenis Potensi
1 Perkebunan - Jagung
- Kelapa
- Durian
- Duku
- Tangkil
- Kelapa Aren
2 Peternakan - Sapi
3 UMKM - Pengrajin Kayu
- Pengrajin Keset
- Produksi Gula Aren
1.1.2 Profil BUMDES

Nama BUMDES: Ranji Sejahtera

Direktur Utama : Bpk.Taufan

Jumlah Anggota :5 Orang

Usaha . -Peminjaman Dana
-Pembayaran Token Listrik
-Pengelola UMKM

1.1.3 Profil UMKM
1.1.3.1 UMKM Pengrajin Kayu

Nama Pemilik : Bpk. Wanda
Lama Usaha :1 Tahun
Alamat Usaha : JI.Napak Tilas Raden Intan, Dusun Ranji

Jumlah Karyawan : 2 Karyawan

1.1.3.2 UMKM Pengrajin Keset

Nama Pemilik : Bpk. Hasan

Lama Usaha :1 Tahun




Alamat Usaha : JI.Napak Tilas Raden Intan, Dusun Simpang Sari

Jumlah Karyawan :10 Karyawan

1.1.3.3 UMKM Produksi Gula Aren

Nama Pemilik : Bpk.Suheri
Lama Usaha : 10 Tahun
Alamat Usaha : JI.Napak Tilas Raden Intan, Dusun Hutan Tua

Jumlah Karyawan : 3 Karyawan

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah laporan PKPM adalah:
Bagaimana optimalisasi pengembangan kompetensi aparatur desa dan UMKM di

Desa Baru Ranji?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

Berikut adalah beberapa tujuan pelaksanaan PKPM, antara lain sebagai berikut:

1. Melakukan peningkatan pengetahuan optimalisasi pengembangan kompetensi
di Desa Baru Raniji.

2. Memberikan edukasi atau pengembangan kompetensi kepada pelaku UMKM
dan Aparatur Desa di desa Baru Ranji yang dijalankan.

1.3.2 Manfaat

1. Manfaat bagi 11B Darmajaya

Beberapa manfaat pelaksanaan PKPM bagi I1B Darmajaya adalah sebagai

berikut:



a) 1IB Darmajaya dapat menjadikan PKPM ini sebagai bahan evaluasi

hasilpendidikan yang selama ini telah diselenggarakan.

b) Eksistensi mahasiswa IIB Darmajaya sebagai agen pembawa
perubahan bagi masyarakat dapat terlihat dan dirasakan langsung oleh

masyarakat.

c) PKPM ini dapat menjadi media promosi dan meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap 11B Darmajaya.

2. Manfaat bagi Mahasiswa

Berikut adalah beberapa manfaat pelaksanaan PKPM bagi mahasiswa

,antara lain sebagai berikut :

a. Mahasiswa mendapat pelajaran dan pengalaman tentang kemandirian,

kedisiplinan, tanggung jawab, kerjasama kelompok dan kepemimpinan.

b. Kegiatan PKPM ini menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam

bersosialisasi di lingkungan masyarakat.

c. Kegiatan ini juga memotivasi mahasiswa untuk mendapat mengembangkan

potensi yang dimilikinya.

3. Manfaat Bagi Masyarakat
Selain bermanfaat bagi institusi dan mahasiswa [IB Darmajaya,
pelaksanaan PKPM ini juga memberikan beberapa manfaat bagi warga

masyarakat sebagai berikut :

a. Pelaksanaan PKPM ini memberikan inspirasi bagi masyarakat dalam upaya
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pemanfaatan potensi yang ada di Desa Baru Ranji.

b. Inovasi yang dilakukan pada PKPM ini diharapkan dapat mengembangkan
UMKM vyang ada di Desa Baru Ranji.

c. Pelaku UMKM dapat menguasai dan mengembangkan pemasaran UMKM di
Desa Baru Ranji.

1.4  Mitrayang Terlibat

Pelaksanaan PKPM ini melibatkan pelaku UMKM dan seluruh aparat desa

di desa Baru Ranji, yaitu:

1. Ibu Nurmala Dewi selaku owner UMKM pengerrajin kayu.
2. Ibu Aliya selaku owner UMKM Kkeset.
3. Ibu Suraisi dan Bapak Rohidi selaku owner UMKM gula aren.



